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ABSTRAK

OKTAFIANA DEWI KUSUMA, (10220044), Layanan Konseling
Individual Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Di MAN Yogyakarta
I1l, Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Dakwah dan
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana proses pelaksanaan konseling individual dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa di MAN Yogyakarta Ill. Adapun
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru BK MAN Yogyakarta I11
dan siswa kelas X1 tahun ajaran 2014-2015 yang mengalami kesulitan belajar
yang tinggi. Objek peniliti ini adalah  proses pelaksanaan konseling
individual yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil
evaluasi, tindak lanjut dan laporan yang dilaksanakan oleh guru bimbingan
dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Metode pengumpulan
data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa proses pelaksanaan layanan konseling
individual dalam mengatasi kesulitan belajar di MAN Yogyakarta 1l secara
keseluruhan berjalan secara baik dan tersusun, hal tersebut bisa dilihat dari
terpenuhinya indikator pelaksanaan konseling individual —meliputi:
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil evaluasi,tindak lanjut dan
laporan.

Keyword: Layanan Konseling individual, kesulitan belajar siswa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca dan agar tidak menjadi
persepsi yang berbeda-beda dalam menafsirkan skripsi yang berjudul
“Layanan Konseling Individual dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Siswa di MAN Yogyakarta I11”, maka peneliti perlu untuk menegaskan
istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut, yaitu sebagai berikut:
1. Layanan Konseling Individual
Layanan adalah perihal atau cara melayani.'Konseling adalah suatu
proses yang terjadi dalam hubungan tatap muka antara seorang individu
yang terganggu oleh masalah-masalah yang tidak dapat diatasinya sendiri
dengan seorang pekerja yang profesional, yaitu orang yang telah terlatih
dan berpengalaman membantu orang lain mencapai pemecahan-
pemecahan terhadap jenis kesulitan pribadi.?
Layanan Konseling individual ialah suatu pelayanan berupa dialog
tatap muka antara konselor dan klien untuk memecahkan berbagai masalah

dan proses mengembangkan segenap potensi yang dimiliki.>

! Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesi, (Jakarta : Balai Pustaka, 1976), hal. 444.

“Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), hal. 100.

*Hibana S Rahman, Bimbingan & Konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press, 2003),
hal. 58.



Dengan demikian yang dimaksud dengan layanan konseling
individual dalam skripsi ini adalah cara yang dilakukan oleh guru
bimbingan dan konseling (BK) dalam memberikan layanan berupa dialog
tatap muka dengan seorang klien atau siswa yang sedang mengalami
masalah kesulitan dalam belajar yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, analisis hasil evaluasi, tindak lanjut, laporan yang dilakukan oleh
guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar siswa.
Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa

Mengatasi adalah menanggulangi, menguasai keadaan.* Adapun
maksud mengatasi di sini adalah usaha untuk menanggulangi kesulitan
belajar siswa untuk dapat menaikkan prestasi belajar siswa.

Kesulitan belajar adalah keadaan dimana anak didik atau siswa
tidak dapat belajar sebagaimana mestinya.> Menurut Syaiful Bahri
Djamarah dalam bukunya pengertian kesulitan belajar adalah suatu kondisi
dimana anak didik tidak dapat belajar secara wajar yang disebabkan oleh
adanya ancaman, hambatan, ataupun gangguan dalam belajar.® Kesulitan
belajar yang dimaksud dalam judul skripsi ini yaitu siswa dalam belajar
tidak bisa belajar atau mengalami hambatan ketika proses belajar

berlangsung.

*Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontenporer, Modern

English press, Jakarta, 1991,him. 103.

hal. 77.

SAbu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2004),

®Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 201.



Siswa bisa juga disebut murid adalah orang (anak) yang sedang
berguru (belajar disekolah).” Siswa dalam judul skripsi ini adalah siswa
kelas IX di MAN Yogyakarta Il pada tahun ajaran 2014-2015 yang
mempunyai kesulitan belajar dan mengikuti konseling individual untuk
mengatasi kesulitan belajar siswa.

3. MAN Yogyakarta Ill

MAN Yogyakarta 11l adalah suatu lembaga pendidikan setingkat
SMA vyang berbasis Islam, terletak di jalan Magelang km 4.. Dalam
perkembangannya, MAN vyogyakarta IlIl untuk Daerah Istimewa
Yogyakarta ditetapkan sebagai MAN MODEL, dengan SK Dirjen
Lembaga Islam Departemen Agama RI No.E.IV/PP.00.6/KEP/17.A/98.

Dari penegasan istilah di atas maka yang dimaksud peneliti dengan
judul “Layanan Konseling Individual dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Siswa di MAN Yogyakarta 111" adalah proses pelaksanaan konseling
individual yang berupa pemberian pelayanan dialog tatap muka antara
konselor dan klien untuk memecahkan masalah siswa kelas XI tahun ajaran
2014-2015 di MAN Yogyakarta 11l yang tidak dapat belajar sebagaimana
mestinya atau mengalami hambatan ketika proses belajar berlangsung yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil evaluasi, tindak

lanjut dan laporan.

"Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Akademi, 1996) , hal. 10.



B. Latar Belakang Masalah

Belajar atau menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap orang
islam, baik laki-laki maupun perempuan. Belajar boleh di manapun, kapanpun
selama hayat dikandung badan. Tanpa belajar, seseorang akan tertinggal oleh
cepatnya arus perubahan zaman dan kemajuan teknologi. Untuk menghadapi
cepatnya perubahan zaman manusia harus menyiapkan dirinya dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta membentengi diri dari dampak
negatif yang ditimbulkan oleh kemajuan IPTEK dengan iman dan taqwa
(IMTAK). Oleh karena itu, seseorang harus membekali diri dengan
pengetahuan umum dan pengetahuan agama yaitu dengan belajar.

Dalam proses belajar itu sendiri sering dijumpai permasalahan-
permasalahan yang dapat menghambat seseorang di dalam mencapai suatu
tujuan atau cita-cita. Masalah yang dialami seseorang itu bisa muncul dari diri
sendiri (putus asa, konflik, frustasi, tidak memiliki kepercayaan diri, dan
sebagainya), dan masalah yang muncul dari luar dirinya sendiri ataupun dari
lingkungannya. Sedangkan yang menyangkut anak didik dapat berupa masalah
perasaan, daya pikir, tingkah laku, kemampuan fisik maupun masalah
pengembangan jiwa dan pribadinya. Semua permasalahan tersebut sangat
dirasakan oleh para orang tua, guru, para pendidik pada umumnya maupun
oleh anak didik itu sendiri.®

Sudah menjadi harapan setiap pendidik, agar peserta didiknya dapat

mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya sesuai dengan tujuan yang telah

®Dewa Ketut Sukardi, Psikologi Populer Perkembangan Jiwa Anak, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1986), hal. 5.



digariskan dalam proses belajar mengajar di sekolah. Namun kenyataan yang
dihadapi tidak selalu menunjukkan apa yang diharapkan itu dapat terealisir
sepenuhnya. Banyak peserta didik yang menunjukkan tidak dapat mencapai
hasil belajar sebagaimana yang diharapkan oleh para pendidiknya. Dalam
proses belajar mengajar guru atau pendidik sering menghadapi masalah
adanya peserta didik yang tidak dapat mengikuti pelajaran dengan lancar, ada
siswa yang memperoleh prestasi belajar yang rendah, meskipun telah
diusahakan untuk belajar dengan sebaik-baiknya, dan lain sebagainya. Dengan
kata lain guru atau pendidik sering menghadapi dan menemukan peserta didik
yang mengalami kesulitan dalam belajar.’

Sekolah mempunyai tanggung jawab yang besar dalam membantu
siswa agar mereka berhasil dalam belajar. Untuk itu hendaknya sekolah
memberikan bantuan kepada siswa dalam mengatasi masalah-masalah yang
timbul dalam kegiatan belajar. Di sinilah pentingnya dan perlunya program
bimbingan dan konseling untuk membantu agar siswa berhasil dalam belajar.*®

Bimbingan dan konseling pada suatu madrasah sangat diperlukan
sekali oleh siswanya karena menurut kenyataannya bahwa manusia atau siswa
dalam menghadapi persoalan-persoalan yang datang silih berganti ada kalanya
mereka tidak mampu mengatasinya sendiri tanpa adanya bantuan pihak lain.

Sehingga keberadaan bimbingan dan konseling sangat diperlukan bagi siswa,

Hallen A, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),hal. 128.

Syamsu Yusuf LN dan A. Juantika Nurihsan, Landasan Bimbingan Dan Konseling,
hal. 224.



baik yang sedang mempunyai masalah maupun yang tidak mempunyai
masalah.

Program bimbingan dan konseling di sekolah yang menjadi penggerak
utamanya adalah guru BK yang merupakan bagian dari usaha pendidikan yang
tidak saja mengumpulkan data tentang diri siswa, namun selain itu juga untuk
membantu siswa memahami diri serta mampu mengarahkan dirinya sesuai
dengan potensinya. Sedangkan hak seorang guru BK adalah memberikan
nasihat, motivasi, bimbingan dan sanksi kepada siswa yang melanggar
peraturan yang berlaku.*

Koseling individual adalah layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan siswa mendapatkan layanan langsung secara perorangan atau
tatap muka dengan guru BK yang bertujuan untuk membahas dan
mengenetaskan permasalahan yang dialami siswa. Proses layanan konseling
individual merupakan relasi antara konselor dan klien dengan tujuan agar
dapat mencapai tujuan klien. Dengan kata lain tujuan konseling tidak lain
adalah tujuan klien itu sendiri.

Adapun layanan yang dapat dilakukan melalui konseling individual ini
ada berbagai macam, yang pada dasarnya tidak terbatas. Layanan ini
dilaksanakan untuk seluruh masalah siswa secara perorangan (dalam berbagai
bidang bimbingan, yaitu bimbingan pribadi, sosial, belajar dan Karier).'?

Namun pada penelitian yang akan dilakukan ini peneliti memfokuskan pada

290.

“Hallen A, Bimbingan dan Konseling, hal. 65.

2samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islami, (Jakarta: Amzah, 2010), hal.



pelaksanaan konseling individual dalam bidang belajar. Pemberian konseling
sendiri bertujuan untuk membantu siswa yang mengalami masalah dalam
belajarnya. Dengan diberikan layanan konseling individual maka diharapkan
siswa mampu mengatasi kesulitan dalam belajarnya agar dapat meningkatkan
prestasi dalam akademik.

MAN Yogyakarta 11l dijadikan MAN Model, Model dimaksud adalah
sebagai lembaga pendidikan yang diproyeksikan untuk menjadi model yang
dijadikan pantauan atau teladan bagi madrasah Aliyah lainnya. Adapun
sasaran yang ingin dicapai dengan mengembangkan Madrasah Aliyah Model
diantaranya adalah MAN Model menjadi institusi pendidikan yang
berkualitas, mampu menyelenggarakan proses pendidikan secara profesional
dan menyiapkan siswa untuk kelulusan yang mempunyai kesiapan baik untuk
memasuki jenjang pendidikan tinggi, maupun jalur karir yang lain dan bekerja
mandiri. Tetapi dalam proses pencapaian pengembangan Madrasah yang
berkualitas, masih terdapat kendala salah satunya yaitu masih terdapat siswa
yang mengalami kesulitan belajar yang tinggi yang secara otomatis
menghambat proses belajar siswa dan belum bisa mencerminkanMadrasah
sebagai teladan.*®

Selanjutnya, dengan adanya masalah kesulitan belajar yang dihadapi
oleh para siswa MAN Yogyakarta Il khususnya di kelas XI pada tahun
2014/2015, maka diperlukan mengatasi kesulitan belajar siswa. Dimana

konseling individual yang diberikan pada kelas Xl lebih diprioritaskan agar

B30bservasi di MAN Yogyakarta 111 , 19 November 2013



siswa mampu mengatasi masalah kesulitan belajar.Berdasarkan dari
pengamatan peneliti siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar anatara
lain tidak dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, misalnya
siswa yang prestasi belajarnya rendah yaitu mendapat nilai dibawah
standar,disamping itu kadang-kadang menunjukkan pola tingkah laku yang
menyimpang pada saat mengikuti pelajaran di kelas, kesukaran dalam
mengatur waktu, sulit mendengarkan dan mencatat dengan baik sewaktu
mengikuti pelajaran dan akhirnya dari pihak guru BK memanggil siswanya
untuk diberi arahan agar siswa itu mau memperbaiki dalam belajarnya
sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam belajar.**

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai
bagaimana pelaksanaan konseling individual yang ada di MAN Yogyakarta I11

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penegasan yang telah di kemukakan di atas maka dapat
dirumuskan permasalahan penelitiannya sebagai berikut:

Bagaimana proses pelaksanaan layanan konseling individual dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa kelas XI tahun ajaran 2014-2015 di MAN

Yogyakarta 111?

“Ibid.,



D. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan layanan konseling
individual dalam mengatasi kesulitan belajar siswa kelas XI tahun ajaran

2014-2015 di MAN Yogyakarta I11.

E. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan
untuk pengembangan bimbingan dan konseling islam khususnya mengenai
layanan konseling individual dalam mengatasi kesulitan belajar siswa.

2. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
bagi guru BK dan diharapkan sebagai bahan rujukan untuk penelitian-
penelitian yang selanjutnya serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi,
khususnya bagi para konselor dan guru BK untuk meningkatkan motivasi

belajar siswa dengan melaksanakan konseling individual yang baik.

F. Tinjauan Pustaka
Dalam skripsi ini peneliti melakukan penelusuran terhadap penelitian-
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang peneliti teliti
sebagai rujukan. Adapun karya ilmiah yang menjadi rujukan sebagai
penelitian tentang “Layanan Konseling Individual dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar Siswa MAN Yogyakarta I11”, di antaranya sebagai berikut:
1. Skripsi Ahmad Nor Mutaqin, yang berjudul “Konseling Individual Pada

Siswa Yang Tidak Lulus UN Di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan
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Sleman”.™ Penelitian ini membahas tentang metode konseling individual
dan peran guru BK terhadap siswa yang tidak lulus UN. Hasil
penelitiannya ialah metode konseling individual pada siswa yang tidak
lulus UN di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan menggunakan 2 metode
konseling Individu yaitu dengan metode konseling dengan pemberian
mau’idzah tausiah, jemput bola dan kunjungan rumah serta peran guru BK
pada siswa yang tidak lulus UN di sini adalah memberi motivasi kepada
siswa agar keluar dari masalah yang dihadapinya.

2. Dalam skripsi Herdy Albar, yang berjudul “Peran Guru Bimbingan Dan
Konseling Dalam Membina Siswa Yang Mengalami Kesulitan Belajar PAI
Di SMU Negeri 1 Pundong Bantul Yogyakarta”.'* Membahas tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi pelajaran, usaha-usaha yang dilakukan
oleh guru bimbingan dan konseling dalam pembinaan siswa belajar PAI
baik segi kognitig, afektif maupun psikomotorik.

3. Dalam skripsi Asna Mufidah, yang berjudul “Hubungan Efektifitas
Konseling Individual Dengan Penyesuaian Diri Siswa di Sekolah (Studi
pada siswa MAN Yogyakarta 1)”.}" Penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang positif dan signifikan antara

>Ahmad Nor Mutagin, Konseling Individual Pada Siswa Yang Tidak Lulus UN Di SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: FakultasDakwah UIN
Yogyakarta, 2010.

®Herdy Albar, Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Membina Siswa Yang
Mengalami Kesulitan Belajar PAI Di SMU Negeri 1 Pundong Bantul, skripsi tidak diterbitkan,
(‘Yogyakarta:Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2004)

YAsna Mufidah, Hubungan Efektivitas Konseling Individual denan Penyesuaian Diri
Siswa di Sekolah, (Studi pada siswa MAN Yogyakarta I), Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta,
Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007)
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efektivitas layanan konseling individual dengan penyesuaian siswa
disekolah.

Penelitian yang peneliti lakukan tentu berbeda dengan tiga skripsi yang
telah disebutkan sebelumnya. Perbedaannya masalah utama yang dikaji
masing-masing skripsi. Skripsi yang disusun Oleh Ahmad Nor Muttagin
membahas tentang metode konseling individual dan peran guru bimbingan
dan konseling terhadap siswa yang tidak lulus UN. Skripsi yang disusun oleh
Herdy Albar membahas tetang faktor-faktor yang mempengaruhi pelajaran,
usaha-usaha yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dalam
pembinaan siswa belajar PAI baik segi kognitif, afektif maupun psikomotorik
dan skripsi yang disusun oleh Asna Mufidah membahas tentang ada atau
tidaknya hubungan yang positif dan signifikan antara efektivitas layanan
konseling individual dengan penyesuaian siswa disekolah. Sedangkan
penelitian yang peneliti lakukan mengkaji bagaimana proses pelaksanaan

layanan konseling individual dalam mengatasi kesulitan belajar siswa.

G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Layanan Konseling Individual
a. Pengertian Layanan Konseling Individual
Menurut Maclean dalam Sherzer & Stone, konseling adalah
suatu proses yang terjadi dalam hubungan tatap muka antara seorang
individu yang terganggu oleh karena masalah-masalah yang tidak

dapat diatasinya sendiri dengan seorang pekerja yang profesional, yaitu
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orang yang telah terlatih dan berpengalaman membantu orang lain
mencapai pemecahan-pemecahan terhadap jenis kesulitan pribadi.'®

Layanan Konseling individual adalah bantuan yang diberikan
oleh konselor atau guru BK kepada seorang siswa dengan tujuan
berkembangnya potensi siswa, mampu mengatasi masalah sendiri, dan
dapat menyesuaikan diri secara positif.'®

Berdasarkan pengertian diatas maka yang dimaksud dengan
konseling individual adalah bantuan oleh seseorang atau guru BK yang
dilakukan secara tatap muka kepada klien untuk membantu pemecahan
masalah sehingga klien atau siswa mampu mengembangkan dirinya
secara optimal.
Dasar dari Layanan Konseling Individual

Dasar pelaksanaan konseling di sekolah tidak dapat terlepas
dari dasar pendidikan pada umumnya dan pendidikan disekolah pada
khususnya dan dasar dari pendidikan tidak dapat terlepas dari dasar
Negara dimana pendidikan itu berbeda. Dasar dari pendidikan dan

pengajaran di Indonesia  dapat di lihat sebagaimana dalam

UU.No.12/1945 Bab III pasal 4, “ Pendidikan dan pengajaran

hal. 35.

!8prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, hal 100.

Ysofyan S Willis, Konseling Individual Teori Dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2010),
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berdasarkan atas asas-asas yang termaktub dalam pasal UUD Negara
Republik Indonesia dan atas kebudayaan kebangsaan Indonesia”.?°
Sedangkan dasar bimbingan dan konseling Islam adalah Al-
Qur’an dan sunnah Rasul, sebab keduanya merupakan sumber dari
segala sumber pedoman kehidupan umat Islam. Al-Qur’an dan sunnah
Rasul dapatlah diistilahkan sebagai landasan ideal dan konseptual
bimbingan dan konseling Islam. Al-Qur’an dan sunnah rasul itulah
gagasan, tujuan dan konsep-konsep (pengertian, makna hakiki)
bimbingan dan konseling Islam bersumber. Jika Al-Qur’an dan sunnah
rasul merupakan landasan utama yang dilihat dari asal usulnya,
merupakan landasan “Nagliyah”, maka landasan lain yang digunakan
konseling islami yang sifatnya : “Aqgliyah” adalah filsafat dari ilmu,

dalam hal ini filsafat Islami dan ilmu atau landasan ilmiah yang sejalan

dengan ajaran islam.*

Tujuan Konseling Individual
Secara garis besar tujuan utama konsling Individual adalah
“Membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya

agar mencapai kebahagyaan hidup di dunia dan akherat”.

“Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta; Andi offset, 1989),

hal. 23-25.

2LAunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: LPPAI UlI
Press,2001), hal.5.
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Menurut Syamsul Yusuf dan A. Juntika Nurihasan, tujuan
konseling yang terkait dengan aspek pribadi (individu/anak) adalah
sebagai berikut:

Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

1) Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain.

2) Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat
fluktuatif antara yang menyenagkan (anugrah) dan yang tidak
menyenangkan (musibah/ujian/cobaan).

3) Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan
konstruktif.

4) Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri.

5) Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat.

6) Bersifat respek terhadap orang lain, menghormati dan menghargai
orang lain.

7) Memiliki rasa tanggung jawab.

8) Memiliki kemampuan berinteraksi sosial.

9) Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik internal
maupun dengan orang lain.

10) Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif.??

Adapun tujuan konseling dalam Islam adalah:

2samsul Yusuf dan Jundika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung:
PT. Remaja Rosada Karya, 2005), hal. 14.
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1) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan dan
kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak dan damai
(muthmainnah), bersikap lapang dada (radhiyah) dan mendaptkan
pencerahan taufik dan hidayah Tuhannya (mardhiyah).

2) Untuk menghasilkan suatu peubahan, perbaiakan dan kesopanan
tingkah laku yang dapat memberikan manfaat baik pada diri
sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan kerja maupun lingkungan
sosial dan alam sekitar.

3) Untuk menghasilkan kecerdasan emosi para individu sehingga
muncul dan berkembang rasa toleransi, kesetiakawanan, tolong-
menolong dan rasa kasih sayang.

4) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual sehingga muncul
keinginan untuk taat kepada-Nya, mematuhi segala perintah-Nya,
serta ketabahan menerima ujian-Nya.

5) Untuk menghasilkan potensi Ilahiyah, sehingga dengan potensi itu
individu dapat melakukan tugasnya sebagai khalifah dengan baik
dan benar.?

Dari uraian diatas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa
tujuan konseling individual adalah perubahan perilaku kearah yang
positif pada klien sehingga terpecahkan masalah-masalah yang sedang
dihadapi, menjadikan klien mempunyai kepribadian dan mental yang

sehat, memahami dirinya beserta lingkungannya sehingga

ZHamdan Bakran Adz-Dzaky, Konseling & Psikoterapi Islam, (Yogyakarta: Fajar
Pustaka Baru, 2006), hal.221.
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mengembangkan potensi yang dimiliki untuk mencapai kebahagiaan

dunia dan akhirat.

. Teknik Konseling Individual

Teknik konseling individual adalah cara yang digunakan dalam

rangka pelaksanaan konseling untuk mencapai suatu tujuan yang

matang. Adapun teknik konseling individual diantaranya yaitu:

1)

2)

Konseling Direktif

Konseling direktif artinya konseling yang dilakukan secara
langsung. Cara pendekatan ini mengikat konselor untuk selalu
memegang inisiatif dan bertanggung jawab untuk memberikan
diagnosis dan pemecahan masalahatau dengan kata lain dalam
prosesnya konselor yang paling berperan dan dalam prakteknya
konselor berusaha mengarhkan klien sesuai dengan masalahnya.
Konseling Non Direktif

Konseling non direktif merupakan upaya bantuan
pemecahan masalah yang berpusat pada klien dalam hal ini adalah
siswa. Cara pendekatan ini memberikan kesempatan dan tanggung
jawab kepada klien untuk mencapai tujuan konseling. Pendekatan
ini berasumsi dasar bahwa seorang yang mempunyai masalah pada
dasarnya tetap memiliki potensi dan mampu menguasai
masalahnya sendiri.

Jadi dengan cara pendekatan ini fungsi konselor hanya

sebagai pendengar yang aktif (dengan penuh pengertian dan
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perhatian) dan dapat memantulkan kembali pikiran dan perasaan
klien dengan disertai perasaan konselor, yang menunjukkan sikap
menerima dan penuh pengertian.?*
3) Konseling Eklektik
Konseling elektif merupakan gabungan dari konseling
direktif dan konseling non direktif.*>
Pendekatan ini merupakan pendekatan konseling yang
sesuai dan selaras dengan orientasi, style of life dari konselor.
Pendekatan ini disesuaikan dengan masalah yang dialami oleh
klien, keadaan klien sendiri dan lingkungannya.
e. Proses Pelaksanaan Konseling Individual
Proses pelaksanaan konseling individual menempuh beberapa
tahapan kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi analisis
hasil evaluasi, tindak lanjut dan laporan.?’
1) Perencanaan yang meliputi kegiatan mengidentifikasi Klien,
mengatur waktu pertemuan, mempersiapkan tempat dan perangkat

teknis penyelenggaraan layanan, menetapkan fasilitas layanan, dan

menyiapkan kelengkapan administrasi.

%Yusup Gunawan dan Catherine Dewi Limansubroto, Pengantar Bimbingan dan
Konseling Buku Panduan Mahasiswa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), hal.120.

®Tohirin , Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi,
(Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2007), hal. 297-301.

%K oestoer Partowisastro, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah-sekolah, (Jakarta Pusat,
Erlangga, 1984), hal. 84.

"Tohirin , Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi, hal.
169



2)

3)

4)

5)

6)
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Pelaksanaan yang meliputi  kegiatan  menerima  Kklien,
menyelenggarakan penstrukturan, membahas masalah klien dengan
menggunakan teknik-teknik, membahas masalah klien dalam
pengentasan masalah klien, memantapkan komitmen klien dalam
pengentasan masalahnya, dan melakukan penelitian segera.
Melakukan evaluasi

Melakukan hasil evaluasi (menafsirkan hasil konseling individual
yang telah dilaksanakan).

Tindak lanjut meliputi kegiatan menetapkan jenis arah tindak lanjut
kepada pihak-pihak terkait, dan melaksanakan rencana tindak
lanjut.

Laporan yang meliputi kegiatan menuyusun laporan layanan
konseling individual, menyampaikan laporan kepada kepala
sekolah atau madrasah dan pihak lain yang terkait, dan

mendokumentasikan laporan.?

2. Tinjauan Mengatasi Belajar

a.

Pengertian Belajar

Dalam proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan kegiatan

yang pokok. Hal ini berarti bahwa berhasil tidak pencapaian tujuan

pendidikan itu tergantung proses belajar yang dilakukan oleh siswa

sebagai anak didik. Definisi yang dikemukakan oleh para ahli adalah:

2|pid., hal. 98
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1) Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri sebagai hasil
interaksi lingkungannya.?

2) Belajar adalah suatu proses yang ditandai adanya perubahan pada
diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dapat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk seperti berupa pengetahuan, pemahaman, sikap
dan tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, serta aspek-
aspek lain yang ada pada individu yang belajar.*

Dari beberapa pendapat diatas dapat peneliti simpulkan bahwa
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku pada diri seseorang
yang belajar. Perubahan tersebut merupakan hasil dari pengalaman
serta interaksi siswa.

Dalam perspektif keagamaan, belajar merupakan kewajiban
setiap orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam
rangka meningkatkan derajat hidup manusia itu sendiri, sebagaimana
telah disebutkan dalam Firman Allah SWT dalam Q.S. Al- Mujadalah:

11:

»Abu Ahmadi dan Widodo Supriyno, psikologi belajar, (Jakarta: rineka cipta, 2004),
hal. 94.

%The Liang Gie, Cara Belajar Efisien, (Yogyakarta: Pusat Kemajuan Studi, 1988), hal.
13.
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“Niscaya Allah akan meninggikan derajat kepada orang-orang yang
beriman dan berilmu......”. %
b. Tujuan Belajar
Untuk melengkapi pengertian mengenai makna belajar, perlu
kiranya dikemukakan tujuan belajar yang berkaitan dengan proses
belajar mengajar. Mengenai tujuan-tujuan belajar itu sebenarnya,
sangat banyak dan bervariasi. Tujuan-tujuan belajar yang eksplisit
diusahakan untuk dicapai dengan tindakan intruksional, lazim
dinamakan dengan instructional effects, yang biasa berbentuk
pengetahuan dan ketrampilan. Sedangkan tujuan-tujuan yang lebih
merupakan hasil ampingan yaitu: tercapai karena siswa “menghadapi”
(to live in) suatu system lingkungan belajar tertentu seperti
kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka dan demokratis,
menerima pendapat orang lain. Semua itu lazim diberi istilah nurturant
effects. Oleh sebab itu guru dalam mengajar, harus sudah mempunyai
rencana dan menetapkan strategi belajar mengajar untuk mencapai, dua
hal tersebut. Jadi tujuan belajar tersebut ada tiga jenis, yaitu:
1) Untuk mendapatkan pengetahuan

2) Penanaman konsep dan ketrampilan

'Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: Toha Putra, 1996),
hal. 910.
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3) Pembentukan sikap.*
c. Kesulitan Belajar

Belajar mempunyai tujuan yaitu untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan, sikap kecakapan dan ketrmpilan. Namun bila tujuan
tersebut tidak tercapai maka tentu terdapat adanya kesulitan atau
masalah dalam belajar.

Kesulitan belajar adalah keadaan dimana anak didik atau siswa
tidak dapat belajar sebagai mestinya.**Syaiful Bahri Djamarah dalam
bukunya pengertian kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana anak
didik tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman,
hambatan, ataupun gangguan dalam belajar.**

Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa
kesulitan belajar adalah keadaan siswa yang tidak dapat belajar secara
wajar atau sebagaimana mestinya dikarenakan adanya hambatan atau
gangguan dalam belajar. Oleh karena itu dalam rangka memberikan
konseling individual seharusnya seorang guru BK memahami masalah-
masalah yang berhubungan dengan kesulitan belajar.

Adapun macam-macam kesulitan belajar dapat dikelompokkan
menjadi 4 macam, yaitu sebagai berikut:

1) Dilihat dari jenis kesulitan belajar

%Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2007), hal. 26-29.

%Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
hal. 77.

%Syaiful Bahri Djamarah,, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 201.
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a) Ada yang berat

b) Ada yang ringan.
2) Dilihat dari mata pelajaran yang disukai

a) Ada yang sebagaian mata pelajaran.

b) Ada yang keseluruhan mata pelajaran
3) Dilihat dari sifat kesulitannya

a) Sifatnya permanen

b) Sifatnya sementara
4) Dilihat dari segi faktor penyebabnya

a) Ada yang karena faktor intelensi

b) Ada yang karena faktor non intelegensi.*®

Dengan demikian setelah memahami macam-macam kesulitan

belajar siswa maka guru BK dapat mengelompokkan masalah yang
dihadapi siswa serta memberi batasan tentang kesulitan yang dihadapi

siswanya.

d. Gejala-Gejala Kesulitan Belajar
Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dapat diketahui oleh
berbagai macam gejala. Menurut Moh Suryo yang dikutip oleh Hallen,
ada beberapa ciri tingkah laku yang merupakan gejala adanya kesulitan

belajar antara lain sebagai berikut:

%Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, hal. 78.
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1) Menunjukkan hasil belajar yang rendah (dibawah rata-rata nilai
yang dicapai oleh kelompok kelas).

2) Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan.
Mungkin siswa yang selalu berusaha untuk rajin tetapi nilai yang
dicapai selalu rendah.

3) Lambat dalam melakukan kegiatan tugas-tugas kegiatan belajar, ia
selalu tertinggal dengan kawan-kawannya dalam menyelesaikan
tugas sesuai dengan waktu yang tersedia.

4) Menunjukkan sikap-sikap yang kurang wajar, seperti acuh tak
acuh, menentang, berpura-pura dan dusta.

5) Menunjukkan tingkah laku yang berkelainan, seperti membolos,
datang terlambat, tidak mengerjakan pekerjaan  rumah,
mengganggu di dalam dan di luar kelas, tidak mau mencatat
pelajaran, mengasingkan diri, tersisih tidak mau bekerja sama.

6) Menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar, seperti
pemurung, mudah tersinggung, pemarah, kurang gembira dalam
menghadapi situasi tertentu. Misalnya menghadapi nilai rendah
tidak menunjukkan sedih atau menyesal.*

Melihat penjelasan diatas, beberapa gejala kesulitan belajar
yang dapat dialami oleh siswa. Dari gejala tersebut diatas, diharapkan

guru atau pendidik khususnya guru bimbingan dan konseling dapat

*Hallen A, Bimbingan & Konseling, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal.129.
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mengetahui adanya masalah yang dihadapi oleh siswa yaitu berupa

kesulitan belajar dalam mengikuti aktifitas belajar.

Faktor-Faktor Kesulitan Belajar

Hasil belajar yang dicapai oleh para siswa dipengaruhi oleh dua
faktor utama, yakni faktor yang terdapat dalam diri siswa atau yang
disebut dengan faktor internal dan faktor yang terdapat diluar diri
siswa yang disebut eksternal. Adapun faktor internal dan eksternal
menurut Hallen A sebagai berikut:

Faktor internal atau yang terdapat dalam siswa antara lain
sebagai berikut:
1) Kurangnya kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa.
2) Kurangnya bakat khusus untuk situasi belajar tertentu.
3) Kurangnya motivasi atau dorongan untuk belajar.
4) Situasi pribadi.
5) Faktor jasmaniah.
6) Faktor hereditas (bawaan) yang tidak mendukung kegiatan belajar,

seperti buta warna, cacat tubuh, dan lain sebagainya.

Adapun faktor yang terdapat diluar diri siswa (faktor ekstern)
yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah sebagai berikut:
1) Faktor lingkungan sekolah.

2) Situasi dalam keluarga.
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3) Situasi lingkungan sosial.*’

WS. Winkel juga mengemukakan tentang faktor-faktor yang
menyebabkan kesulitan beajar terbagi menjadi 2 yaitu:

1) Faktor-faktor dari pihak siswa yang meliputi:

a) Psikis, yang berkenaan dengan intelegensi, kemampuan belajar,
cara belajar dan motivasi, sikap, perasaan, minat, dan kondisi.
b) Fisik, yang berkenaan dengan kondisi fisik

2) Faktor-faktor dari luar, yang berkenaan dengan faktor sosial

disekolah dan faktor situasi.*®
Dari pendapat-pendapat diatas dapat penyusun simpulkan
bahwa faktor yang menyebabkan kesulitan belajar adalah:

1) Berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, berkenaan dengan tingkat
intelegensi, minat terhadap bahan pelajaran, atau mata pelajaran
tersebut dan lain sebagainnya.

2) Berasal dari luar diri siswa yang meliputi, faktor sekolah:
mengenai cara guru mengajar di kelas, sarana dan prasarana, situasi
belajar serta keadaan lingkungan sekitar belajar, faktor orang tua;
berkaitan dengan cara mendidik anak, hubungan orang tua dan
anak, bimbingan orang tua, suasana rumah/keluarga dan faktor

lingkungan sosial

¥Hallen A, Bimbingan & Konseling, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 130-132.

BWS. Wingkel, Psikologi Pendidikan Dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: Gramedia, 1984),
hal.43.
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Berbagai faktor yang dapat menimbulkan kesulitan belajar,
baik faktor yang berasal dari diri siswa (intern) dan faktor yang berasal
dari luar siswa (ekstern). Faktor tersebut dapat mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam belajar. Dua faktor tersebut dapat menjadi
pendukung sekaligus dapat menjadi faktor penghambat keberhasilan
siswa.

Alternatif pemecahan kesulitan belajar

Benyak alternatif yang dapat diambil guru dalam mengatasi
kesulitan belajar siswanya.akan tetapi, sebelum pilihan tertentu
diambil, guru sangat diharapkan untuk terlebih dahulu melakukan
beberapa langkah penting sebagai berikut:*

1) Analisis hasil diagnosis, yakni menelaah bagian-bagian masalah
dihubungkan antar bagian-bagian tersebut untuk memperoleh
pengertian yang benar mengenai kesulitan belajar.

2) Mengindentifikasi dan menentukan bidang kecakapan tertentu
yang memerlukan perbaikan.

3) Mengadakan perbaikan.

Dari penjelasan diatas, beberapa alternatif pemecahan dalam
kesulitan belajar yang dialami siswa. Dari alternatif diatas, diharapkan

guru atau pendidik khususnya guru bimbingan dan konseling dapat

hal. 175.

$MuhibbinSyah, M.Ed, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. RemajaRosdakarya, 1995),



27

menerapkan apa yang seharusnya di lakukan untuk mengatasi siswa

yang mengalami kesulitan belajar.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah termasuk dalam jenis penelitian lapangan
(field research) yaitu penelitian dengan cara terjun langsung ke lokasi
penelitian dan partisipatori studi yaitu pengamatan langsung yang
melibatkan peneliti di dalamnya.*® Lapangan dalam hal ini ialah MAN
Yogyakarta |1l sebagai tempat penelitian tersebut dilaksanakan.
Selanjutnya penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
ini digunakan untuk memahami fenomena apa yang diamati oleh subjek
peneliti dengan satu konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan
berbagai metode ilmilah.
2. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Metode penentuan subjek merupakan cara yang dipakai untuk
prosedur yang ditempuh dalam menentukan jumlah atau banyaknya
subjek yang akan dikenai penelitian. Subjek penelitian adalah orang

atau apa saja yang menjadi sumber data dalam penelitian.** Subjek

“%p Joko Subagiyo, Metodologi Penelitian Teori dan Praktek. (Jakarta: Rhineka Cipta,
1991), hal. 109.

“ISyharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: BinaAksara, 1986),
hal.114.
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penelitian merupakan sumber informasi untuk mencari data dan
masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian atau
dikenal dengan istilah “informan” yaitu orang yang dimanfaatkan untuk
memberiin formasi.*?

Subjek utama yang dianggap paling tahu tentang apa yang
menjadi tujuan penelitian ini adalah guru BK MAN Yogyakarta Il
yaitu Ibu Failasufah selaku guru pengampu kelas Xl dan Bapak
Nasabun selaku kepala koordinasi BK. Subjek utama lainnya adalah
siswa kelas XI tahun ajaran 2014-1015 dengan jumlah siswa 212, dan
dalam proses pelaksanaan konseling individual guru BK mengambil 6
siswa yang mengalami kesulitan belajar yang tinggi dengan kriteria
siswa yang nilai mata pelajarannya banyak yang tidak tuntas sesuai
standar nilai KKM yang sudah ditentukan oleh sekolah. Ke enam siswa
itu yaitu : AM (XI IPS 3), DA (XI IPS 4), OA (X1 PK), BN (XI IPS 1),

IR (XI IPS 2), dan MO (XI PK).

. Objek Penelitian

Objek peniliti ini adalah  proses pelaksanaan konseling
individual yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis
hasil evaluasi, tindak lanjut dan laporan yang dilaksanakan oleh guru

bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar siswa.

hal. 4.

“2exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: RemajaRosdakarya, 2001),
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3. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan
penginderaan.*Jenis observasi yang penyusun pakai adalah observasi
partisipan yakni peneliti ikut ambil bagian atau berada dalam keadaan
obyek yang diteliti.

Melalui observasi peneliti memperoleh data mengenai Guru BK
kelas XI, sarana dan prasarana BK, dan cara pelaksanaan konseling
individual yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa.

Interview (wawancara)

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan
jalan tanya jawab secara sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan
berlandaskan pada tujuan penelitian.** Metode interview dalam
penelitian ini diharapkkan peneliti memperoleh data baik secara lisan
maupun tertulis tentang pelaksanaan konseling individual dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa di MAN Yogyakarta I11.

Adapun jenis interview yang peneliti gunakan adalah
interview bebas terpimpin, artinya peneliti memberikan kebebasan

kepada responden untuk berbicara dan memberikan keterangan yang

217.

**Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (jakarta: Prenada Media Group: 2007), hal. 115.

*SutrisnoHadi, Metodologi Research Jilid 11,( Yogyakarta : Andi Offset, 1989), hal.
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diperlukan peneliti melalui pertanyaan-pertanyaan yang diberikan.
Data yang didapat dari hasil wawancara dalam penelitian ini adalah
data mengenai pelaksanaan konseling individual yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil evaluasi, tindak
lanjut dan laporan dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Selain itu
juga wawancara dilakukan untuk melengkapi data mengenai guru BK
berdasarkan pendidikan dan jabatan dan data sarana dan prasarana BK.
Interview ditujukan kepada guru BK dan siswa yang mengikuti
konseling individual.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan
data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik
dokumen tertulis maupun gambar.”> Data yang diperoleh melalui
motede ini yakni data profil sekolah MAN Yogyakarta 111 meliputi
letak geografis, sejarah berdirinya MAN Yogyakarta Ill, visi dan misi,
dan juga data tentang profil BK yang mencakup pembagian tugas
sekolah, program kerja BK dan keadaan guru BK, guru dan siswa
MAN Yogyakarta Ill. Sumber dokumen dan data ini meliputi buku
profil MAN Yogyakarta I, leaflet dan data dinding.
4. Uji Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini digunakan

teknik triangulasiya itu teknik pengecekan data dari berbagai sumber

*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 60.
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dengan berbagai cara, dan berbagi waktu.*® Adapun yang digunakan
adalah triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mempercayakan
suatu informasi yang diperoleh melalui alat, waktu dan sumber yang

berbeda.*’

5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain sehingga dapat mudah difahami ,dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.*®

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan model Miles and Huberman, yaitu aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.*® Aktivitas dalam
analisis data yaitu:
a. Data Reduction (Reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R&D, hal.273.
“"Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 330.
*8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal. 244.

“Ibid, hal.246.
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polanya. Data yang direduksi merupakan hasil dari wawancara dan
observasi lapangan.
b. Data Display (Penyajian data)
Setelah data direduksi maka selanjutnya adalah penyajian data.
Penyajian data adalah mendeskripsikan hasil data yang diperoleh dari
penelitian lapangan dengan menggunakan kalimat-kalimat sesuai
dengan pendekatan kualitatif, sesuai dengan laporan yang sistematis
dan mudah untuk difahami.
c. Penarikan Kesimpulan
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya).>®

Ibid., hal. 247-252.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti mengadakan penelitian dan menganalisis hasil data
yang terkumpul di lapangan, selanjutnya peneliti dapat menarik kesimpulan
sebagai berikut :

Proses pelaksanaan konseling individual dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa di MAN Yogyakarta Il secara keseluruhan sudah berjalan
secara baik dan tersusun, hal tersebut bisa dilihat dari terpenuhinya indikator
pelaksanaan konseling individual yang meliputi: perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, analisis hasil evaluasi, tindak lanjut, dan laporan.

B. Saran-saran

1. Bagi sekolah, hendaknya memperjelas fungsi dari bimbingan dan
konseling kepada siswa bahwa Bimbingan dan Konseling bukan polisi
sekolah, akan tetapi Bimbingan dan Konseling mempunyai tugas untuk
membimbing, mengarahkan mengenai segala hal yang dapat
menumbuhkan semangat siswa.

2. Bagi guru BK , hendaknya semaksimal mungkin dalam menjalankan dan
meningkatkan layanan bimbingan dan konseling di sekolah dan
memperdalam keilmuannya tentang bimbingan dan konseling agar dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa di sekolah dapat terpecahkan dengan

adanya strategi-strategi baru dari guru BK MAN Yogyakarta IlI.

80
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3. Bagi guru mata pelajaran selaku pendidik yang bertanggung jawab dalam
pendidikan, hendaklah lebih hati-hati dan pandai dalam memilih dan
menggunakan metode dalam proses belajar mengajar agar mudah di
mengerti para siswa dan ikut memantau siswa dalam belajarnya.

4. Bagi siswa selaku peserta didik yang seharusnya belajar dengan baik,
hendaknya lebih konsentrasi dalam belajar, lebih bisa menghargai guru di
kelas ketika menerangkan, dan terus berjuang pantang menyerah untuk

mewujudkan cita-citanya.

C. Kata Penutup

Syukur alhamdulillah peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang
sedalam-dalamnya,berkat limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya serta
kenikmatan yang luar biasa berupa kesehatan baik lahir batin yang senanntiasa
dicurahkan pada peneliti sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.

Selanjutnya kepada semua pihak yang terlibat secara langsung maupun
tidak langsung membantu peneliti dalam menyusun skripsi ini, peneliti
mengucapkaan terima kasih semoga menjadi amal baik di sisi Allah SWT.

Dalam penyusunan skripsi ini menyadari masih banyak kekurangan
dan kesalahan, sehingga peneliti menerima segala kritik dan saran yang
membangun demi perbaikan dan penyempurnaan skripsi ini penyusun
menerima dengan ikhlas dan tangan terbuka.

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi peneliti khususnya almamater UIN

Sunan Kalijaga ercinta maupun pembaca yang budiman pada umumnya.
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Semoga Allah SWT memberkati amal perbuatan kita semua Amin ya

rabbal’alamin.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN



PEDOMAN OBSERVASI DAN DOKUMENTASI
A. Hal-hal yang mendapat perhatian dalam observasi, meliputi:
1. Keadaan sarana dan prasarana
a. Ruang BK
b. Ruang konseling
c. Fasilitas layanan
2. Pelaksanaan konseling individual dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa.
a. Kegiatan menerima siswa
b. Membahas masalah siswa dengan menggunakan teknik
c. Pengentasan masalah siswa
d. Mengevaluasi konseling yang telah dilaksanakan
B. Hal-hal yang perlu mendapat perhatian dalam studi dokumentasi, meliputi:
1. Dokumentasi terkait dengan profil MAN Yogyakarta I11
2. Dokumentasi terkait dengan profil BK di MAN Yogyakarta I11



PEDOMAN WAWANCARA

1. Perencanaan

a.

Bagaimana cara ibu dalam mengindetifikasi siswa yang akan
mengikuti konseling indivdual dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa?

Bagaimana cara ibu dalam mengatur waktu pertemuan untuk
melaksanakan konseling individual dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa?

Bagaimana cara ibu dalam mempersiapkan tempat dam teknis
penyelenggaraan layanan?

Fasilitas apa saja yang ibu siapkan ketika akan melakukan konseling
individual dalam mengatasi kesulitan belajar siswa?

Administrasi apa sajakah yang harus dilengkapi ketika merencanakan
pelaksanaan konseling individual dalam mengatasi kesulitan belajar

siswa?

2. Pelaksanaan

a. Apa yang ibu lakukan ketika menerima siswa pada saat pelaksanaan
konseling individual dalam mengatasi kesulitan belajar siswa?

b. Bagaimana cara ibu dalam mengindentifikasi dan mengeksplorasi
masalah siswa dalam pelakasanaan konseling individual dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa?

c. Apa teknik yang ibu gunakan pada saat membahas masalah klien?

d. Bagaimana cara ibu dalam mendorong siswa untuk mengentaskan
masalahnya?

e. Bagaimana cara ibu memantapkan siswa agar komitmen terhadap
pengentasan masalahnya?

f. Bagaimana cara yang ibu lakukan ketika mengakiri proses konseling
individual dalam mengatasi kesulitan belajar siswa?

3. Evaluasi
a. Bagaimana pengentasan kegiatan evaluasi yang ibu lakukan setelah

pelaksanaan konseling individual?



b. Bagaimana cara ibu melakukan evaluasi segera pelaksanaan konseling
individual dalam mengatasi kesulitan belajar siswa?
c. Bagaimana kegiatan evaluasi jangka pendek pelaksanaan konseling
individual dalam dalam mengatasi kesulitan belajar siswa?
d. Bagaiamana kegiatan evaluasi jangka panjang pelaksanaan konseling
individual dalam mengatasi kesulitan belajar siswa?
e. Bagaimana kegiatan menganalisis hasil evaluasi pelaksanaan konseling
individual dalam mengatasi kesulitan belajar siswa?
4. Tindak lanjut
a. Bagaimana tindak lanjut dari hasil evaluasi pelaksanaan konseling
individual dalam mengatasi kesulitan belajar siswa?
5. Laporan
a. Bagaimana laporan yang dilakuakan setelah pelaksanaan konseling
individual dalam mengatasi kesulitan belajar siswa yang meliputi
penyusunan laporan, menyampaikan laporan kepada pihak terkait, dan

mendokumentasikan laporan?



DIAGNOSIS KESULITAN BELAJAR SISWA
KELAS XI TAHUN AJARAN 2014-2015

HAMBATAN
No | NAMA | KELAS INTERNAL EKSTERNAL
1 AM IPS 3 -malas untuk belajar -kurang dukungan dari orang
-sulit untuk berkonsentrasi | tua
atau fokus -terlalu banyak main dengan
belajar
2 DA IPS 4 -sulit untuk konsentrasi -orang tua kurang memotivasi
-kurang bisa membagi waktu
-malas belajar
-sering ngegame
3 OA PK -malas untuk belajar -terlalu banyak tugas
-sulit konsentrasi -tidak sesuai dengan gurunya
/ kurang cocok dengan cara
pengajarannya
4 BN IPS 1 -malas untuk belajar -sering diajak main waktu
-sering mengantuk pelajaran
-tidak nyaman dengan
suasana kelas (rame)
5 IR IPS 2 -sulit untuk konsentrasi -tidak cocok dengan cara
-sering mengantuk pengajaran guru
-tidak paham dengan soal
yang berbahasa inggris
-malas belajar
6 MO PK -sulit untuk mengahafal -suasana kelas yang kurang

rumus
-tidak menguasai materi
-sulit untuk konsentrasi
-mudah lapar

mendukung
-tempat tinggal sudah tidak
nyaman lagi




Hasil wawancara dengan guru BK

Nama informan: Failasufah. S.Ag., M.Pd.I

No | Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana cara ibu  dalam | Dalam melakukan identifikasi terhadap siswa
mengindentifikasi klien yang akan | biasanya saya melihat dari hasil belajar siswa
mengikuti konseling individual? berupa daftar nilai yang di dapat mulai dari

semester | sampai semester Il. Setelah itu saya
juga mencari informasi dari guru mata pelajaran
dan wali kelas siswa tersebut. Tidak semua siswa
yang terdata mendapatkan konseling individual
tapi saya menyaring kembali agar tepat sasaran
terutama yang paling membutuhkan layanan
konseling individual ini. Saya menggunakan
konseling kelompok dahulu untuk menyaring
siswa agar dapat mengetahui siswa mana yang
dirasa perlu mendapatkan tindak lanjut tersebut.
Setelah melihat hasil dari konseling kelompok
dan melihat dari lembar hasil belajar siswa maka
saya bisa menentukan siswa yang perlu diberikan
konseling individual.

2 Bagaimana cara ibu dalam mengatur | pelaksanaan konseling individual mencari waktu
waktu pertemuan untuk | di luar pelajaran mbak soalnya kami tidak mau
melaksanakan konseling individual? | merugikan siswa. Pemanggilan dilakukan pada

jam istirahat siswa jadi tidak mengganggu siswa
untuk mengikuti pelajaran, ulangan ataupun
mengerjakan tugas sekolahnya

3 Bagaiman cara ibu dalam | konseling dilakukan di ruang BK mbak ditempat
mempersiapkan tempat dan teknis | khusus konseling dan di buat sebaik mungkin
penyelenggaraan layanan? untuk siswa agar nyaman dalam menyampaikan

masalahnya

4 Fasilitas apa saja yang ibu siapkan | Tidak ada fasilitas ksusus mbak dalam
ketika akan melakukan konseling | pelaksanaan konseling individual ini hanya ruang
individual dalam mengatasi kesulitan | konseling, meja dan kursi.
belajar?

5 Administrasi apa saja yang harus | Disini saya cuman menyiapkan absensi konseling,
dilengkapi  ketika merencanakan | data pribadi siswa dan data siswa saja.
pelaksanaan konseling individual
dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa?

6 Apa vyang ibu lakuakan Kketika | dalam penerimaan siswa pada saat pertama
menerima Klien pada  saat | konseling yang saya lakukan yaitu berusaha untuk
pelaksanaan konseling individual | membangun hubungan baik dengan siswa karena

dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa?

sangat penting agar siswa mampu terbuka dengan
masalahnya dan bisa mempercayai saya untuk




mendengarkan apa saja Yyang diceritakannya.
Dalam hal membangun hubungan baik ini saya
tidak langsung menanyakan apa yang menjadi
permasalahan siswa melainkan menanyakan kabar
siswa dan keluarganya, aktifitas dirumah apa saja
yang dilakukan, kemudian agak disinggung
dengan topik masalah dengan menanyakan
bagaimana nilai yang didapat selama ini.
Pertanyaan-pertanyaan seperti itulah biasanya
yang saya lontarkan untuk pertama kali supaya
siswa lebih dekat dengan saya dan lebih rileks
dalam pelaksanaan konseling ini.

7 Bagaimana cara ibu  dalam | identifikasi masalah siswa dapat diketahui yaitu
mengindentifikasi dan | siswa sulit untuk berkonsentrasi dan fokus
mengeksplorasi masalah klien dalam | mengikuti pelajaran, malasnya siswa untuk
pelaksanaan konseling individual | mengerjakan tugas sekolah, gengsi menanyakan
dalam mengatasi kesulitan belajar | pelajaran yang belum bisa dipahami siswa, dan
siswa? kurangnya motivasi belajar siswa.

8 Apa teknik yang ibu gunakan pada | Dalam masalah kesulitan belajar ini saya
saat membahas masalah klien? menerapkan ~ pendekatan  behavioral ~ dan

pendekatan rational emotive therapy untuk fokus
dalam mengubah pola belajar anak yang salah dan
memperbaharui dengan pola belajar anak yang
benar. Tidak hanya pola belajar saja yang
diharapkan dapat berubah menjadi lebih baik
melainkan tingkah laku anak dalam kesehariannya
juga diarahkan menjadi lebih baik juga. Dalam
pembahasan masalah ini saya juga menggunakan
teknik konseling eklektik dimana saya dan siswa
bekerja sama untuk menyelesaikan masalah dan
mencari solusi dalam penyelesaian masalah siswa.

9 Bagaimana cara ibu  dalam | Dalam mendorong siswa untuk mengentaskan
mendorong Klien untuk | masalahnya ibu hanya mengajak siswa untuk
mengentaskan masalah klien? bersama-sama merumuskan masalahnya dan

langsung mendiskusikan cara  penyelesaian
masalah yang diinginkan siswa.

10 Bagaimana cara ibu memantapkan | Dengan cara melakukan perjanjian antara saya
klien agar komitmen terhadap | dengan siswa saya mencoba untuk memantapkan
pengentasan masalahnya? siswa dalam pengentasan masalahnya, perjanjian

ini dimaksudkan agar siswa terpancing untuk
segera mengerjakan rencana yang sudah
disepakati antara siswa dan saya.

11 Bagaimana cara yang ibu lakukan | Dalam proses pengakiran ini saya membuat

ketika mengakhiri proses konseling
individual dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa?

perencanaan untuk  melakukan  tindakan
selanjutnya yang segera bisa di lakuakan siswa
guna mengatasi masalah yang dihadapi siswa,




selanjutnya saya bersama-sama dengan siswa
membuat  kesimpulan  dan  merencanakan
pertemuan selanjutnya apabila diperlukan.

12 Bagaimana cara ibu melakukan | Evaluasi segera yang saya lakukan pertama kali
evaluasi segera pelaksanaan | yaitu dengan menanyakan kepada siswa kesan-
konseling individual dalam | kesan setelah mengikuti proses konseling
mengatasi kesulitan belajar siswa? individual, sehingga dapat saya ketahui apa yang

mereka dapatkan setelah konseling dan harapan-
harapan kedepan untuk masalah yang sedang
dihadapinya

13 Bagaimana kegiatan evaluasi jangka | evaluasi jangka pendek yang pertama saya
pendek  pelaksanaan  konseling | lakukan ya saya melihat dari home work yang
individual dalam mengatasi kesulitan | saya berikan kepada siswa, memantau siswanya
belajar siswa? sendiri ketika sedang pelajaran. Setelah saya

memantau sendiri saya mengajak guru mata
pelajaran dan wali kelas untuk bekerja sama
memantau siswa untuk mendapatkan informasi.

14 Bagaimana kegiatan evaluasi | evaluasi jangka panjang ini bekerja sama dengan
panjang pendek pelaksanaan | guru mata pelajaran dan wali kelas untuk
konseling individual dalam | mendapatkan informasi tentang perkembangan
mengatasi kesulitan belajar siswa? siswa di kelas. Untuk mengetahui perubahan

prestasi siswa bisa dilihat pada nilai-nilai harian,
tugas, atau hasil mid semester dan hasil semester
dari guru.

15 Bagaimana kegiatan menganalisis | Dalam menganalisis hasil evaluasi saya selalu
hasil evaluasi pelaksanaan konseling | mendeskripsikan  hasil  analisisnya  setelah
individual dalam mengatasi kesulitan | dianalisis segera saya melakukan tidak lanjut
belajar siswa? dengan menggunakan layanan konseling yang

sesuai.

16 bagaimana tindak lanjut dari hasil | Dalam tindak lanjut ini guru BK melakukan
evaluasi  pelaksanaan  konseling | pemantauan terlebih dahulu dibantu oleh wali
individual dalam mengatasi kesulitan | kelas dan guru matapelajaran setelah pemantauan
belajar siswa? selesai siswa dipanggil untuk di wawancarai

mengenai  kesulitan belajarnya untuk melihat
perkembangan siswa. Apabila tidak menunjukkan
perubahan ke arah lebih baik maka guru BK
melakukan pemanggilan orang tua siswa ke
sekolah dan melakukan home visit bila diperlukan.
17 Bagaimana laporan yang dilakukan | setiap ada konseling individual yang menyangkut

setelah pelaksanaan konseling
individual dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa yang  meliputi
penyusunan laporan, menyampaikan
laporan kepada pihak terkait dan
mendokumentasikan laporan?

tentang belajar siswa, guru BK selalu membuat
laporan dan segera di laporkan kepada kepala
sekolah setiap satu bulan sekali atau setiap satu
semester sekali. Laporan yang dibuat guru BK
berbentuk deskripsi tentang kegiatan konseling
individual dalam mengatasi kesulitan belajar siswa




Hasil wawancara dengan siswa

setelah mengikuti kegiatan
layanan koseling individual

Nama informan :AM
Kelas : XI'IPS 3

No | Pertanyaan Jawaban

1 Apa bentuk-bentuk | kesulitan belajar yang saya alami itu karna malas belajar
kesulitan  belajar yang | mbak, apalagi kalau sudah di kelas sulit untuk
dialami adik? berkonsentrasi atau fokus pelajaran, ditambah lagi orang

tua saya kurang memberi dukungan untuk belajar jadi ya
saya terlalu banyak main daripada belajarnya.

2 Bagaimana pendapat adik | Setelah mendapat bimbingan dan konseling dari guru BK
setelah mengikuti kegiatan | saya menjadi lebih optimis untuk bergerak maju
layanan koseling | memperbaiki pola belajar dan melawan kemalasan demi
individual dalam | mencapai prestasi yang lebih baik dari sebelumnya.
mengatasi kesulitan
belajar?

Nama informan : DA
Kelas : XI'IPS 4

No Pertanyaan Jawaban

1 Apa bentuk-bentuk | sulit untuk konsentrasi ketika belajar atau mengikuti
kesulitan  belajar ~ yang | pelajaran menyebabkan saya menjadi sulit belajar mbak,
dialami adik? apalagi saya kurang bisa membagi waktu karna terlalu

padat jadwal disekolah sehingga setelah pulang sekolah
sudah capek jadi waktunya sering terbuang sia-sia buat
ngegame, malas banget belajar dan orang tua kurang
memotivasi saya untuk lebih giat belajar.

2 Bagaimana pendapat adik | Setelah mengikuti konseling individual dengan guru BK
setelah mengikuti kegiatan | saya menjadi lebih semangat belajar dan motivasi belajar
layanan koseling individual | lebih meningkat demi tercapainya cita-cita saya .
dalam mengatasi kesulitan
belajar?

Nama informan : 0A
Kelas : XI PK

No Pertanyaan Jawaban

1 Apa bentuk-bentuk | Kalau disuruh belajar rasanya malas banget mbak, kalau
kesulitan  belajar  yang | dikelas susah konsentrasi temen-temennya berisik jadi gak
dialami adik? ada semangat buat fokus ke pelajaran, gurunya selalu

ngasih tugas kalau cuma dikit gak masalah tapi seringnya
banyak, yang bikin lebih gak bisa masuk pelajarannya
kalau tidak sesuai dengan gurunya / kurang cocok dengan
cara pengajarannya semakin gak semangat.

2 Bagaimana pendapat adik | Setelah konseling selesai saya terdorong untuk bisa

meningkatkan kualitas belajar saya dan lebih serius untuk
belajar dikelas.




dalam mengatasi kesulitan
belajar?

Nama informan : BN
Kelas : XI'IPS 1

No | Pertanyaan Jawaban

1 Apa bentuk-bentuk | malas banget belajar gak ada semangat, sering mengantuk
kesulitan  belajar  yang | dikelas kalau pas diterangin sama gurunya jadinya sering
dialami adik? ketinggalan mbak, temen-temen dikelas sering ngajak main

waktu pelajaran, bikin gak nyaman dengan suasana kelas
yang selalu rame dan bikin gak bisa fokus ke pelajaran.

2 Bagaimana pendapat adik | Setelah konseling dengan guru BK di ruang BK saya
setelah mengikuti kegiatan | menjadi tergugah semangatnya untuk memperbaiki pola
layanan koseling individual | belajar saya menjadi lebih baik lagi agar setiap hari saya
dalam mengatasi kesulitan | masuk sekolah bisa mendapatkan hasil yang positif dan
belajar? bisa masuk rangking sepuluh besar dikelas.

Nama informan 'IR
Kelas : XI'IPS 2

No Pertanyaan Jawaban

1 Apa bentuk-bentuk | susah untuk konsentrasi karna sering mengantuk dikelas
kesulitan  belajar ~ yang | mbak, saya tidak paham dengan soal yang berbahasa
dialami adik? inggris jadi sedikit gak semangat untuk menengerjakan

tugas ataupun ulangan, kalau pas dirumah malas banget
belajar soalnya udah capek pas waktu disekolah, apalagi
kalau tidak cocok dengan cara pengajaran guru bikin
tambah gak semangat buat belajar dikelas.

2 Bagaimana pendapat adik | Setelah konseling saya menjadi semakin semangat belajar
setelah mengikuti kegiatan | dengan berusaha untuk konsentrasi dan fokus sewaktu
layanan koseling individual | belajar agar prestasi belajar saya menjadi baik dan bisa
dalam mengatasi kesulitan | membuat orangtua bangga dengan prestasi yang saya dapat
belajar? nantinya apabila saya lebih fokus untuk belajar.

Nama informan : MO
Kelas : XI PK

No | Pertanyaan Jawaban

1 Apa bentuk-bentuk | kesulitan belajar saya itu sulit untuk mengahafal rumus jadi
kesulitan  belajar  yang | rada malas kalau pas pelajaran ada rumus-rumusnya, kalau
dialami adik? pas ulangan tidak menguasai materi jadi bikin tambah

pusing, ditambah suasana kelas yang kurang mendukung
sering rame dan teman-teman suka pada main-main
dikelas, tempat tinggal sudah tidak nyaman lagi buat
belajar jadi sulit untuk konsentrasi dan saya mudah lapar
kalau pas dikelas jadi sering ijin keluar kelas buat beli
jajan.




Bagaimana pendapat adik
setelah mengikuti kegiatan
layanan koseling individual
dalam mengatasi kesulitan
belajar?

Setelah mendapat konseling oleh guru BK saya dapat sadar
akan peran seorang pelajar yaitu belajar maka dari itu saya
akan memperbaiki pola belajar saya agar prestasi belajar
meningkat dan bisa membanggakan kedua orangtua.




Gambar 1
Pada Saat Konseling Individual

Gambar 2

Ruang Konseling Individu




Gambar 3
Ruang Guru BK

Gambar 4

Ruang Penerimaan Tamu
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